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KONFLIK DAN ISHLAH AKIBAT INTRIK
(Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Tentang Makna Novel Orang-Orang
Proyek Karya Ahmad Tohari)

Oleh: Ma’mun
NIM. 1123102020

Abstrak

Diskursus mengenai pertarungan ideologi masih menjadi tema menarik
sepanjang masa. Hingga saat ini perbincangan-pebincangan itu lebih banyak
dilakukan dalam wilayah media massa, sedangkan novel-novel jarang diperhatikan.
Padahal, sebagai karya sastra, novel secara langsung merepresentasikan kehidupan
masyarakat tanpa ada manipulasi dan rekayasa seperti yang terjadi dan dibangun
dalam budaya media massa pada umumnya. Tema pertarungan ideologi dalam karya
sastra menjadi alasan menarik karena belum banyak dilakukan, khususnya yang
menggunakan teori tanda semiotika. Mengidentifikasikan ideologi-ideologi dan
menentukan hubungan-hubungannya menjadi tantangan menarik bagi peneliti untuk
mengungkap realita pertarungan ideologi yang terjadi pada era Orde Baru dalam
perspektif novel Orang-orang Proyek karya Ahmad Tohari. Pertimbangan peneliti,
bahwa novel tersebut merupakan salah satu novel yang sempat dilarang beredar
karena berisi kritik terhadap pemerintahan Orde Baru.

Persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana konflik dan
ishlah pertarungan ideologi direpresentasikan dalam novel Orang-orang Proyek karya
Ahmad Tohari serta bagaimana relasi konsep antara konflik dan ishlah dengan teori
komunikasi dan nash?

Penelitian ini menggunakan novel Orang-orang Proyek karya Ahmad Tohari
sebagai sumber primer dalam melakukan analisis. Data-data yang berupa tanda dipilih
dan diidentifikasikan dan dianalisis menggunakan teori semiotika Charles Sanders
Peirce melalui tema-tema cultural studies.

Melalui kinerja metodologis di atas, diketahui bahwa konflik pertarungan
ideologi *dalam+=novel-Orang-orang Proyek .karya -Ahmad-Tohari direpresentasikan
dalam teks-teks yang mengandung tanda berupa ikon, indeks dan simbol. Masing-
masing - tanda - menunjukkan perilaku" resistensi yang dilakukan - oleh -kelompok
tertindas atas politik hegemoni kapitalis penguasa di era Orde Baru. Resistensi yang
dilakukan termasuk dalam jenis resistensi tertutup karena bersifat dan berada dalam
wilayah ideologis atau penolakan pemikiran. Resistensi ini masih disebabkan oleh
sistem politik yang tidak menghendaki perlawanan dari kelompok tertindas dan
cenderung korup dan penuh dengan intrik. Adapun resistensi terjadi dalam tarik ulur
dengan ishlah dan menjadi sebuah proses panjang melakukan perubahan sosial
sebagaimana digagas oleh Antonio Gramsci yang melihat konflik dalam perspektif
perubahan sosial.

Kata kunci: Konflik-ishlah, semiotika Peirce, hegemoni, cultural studies,dan
Orang-orang Proyek.
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CONFLICT AND PEACE CAUSED BY INTRIGUE
(Charles Sanders Peirces’s Semiotic Analysis About Mean of Orang-Orang Proyek
Novel by Ahmad Tohari)

by: Ma’mun
SN. 1123102020

Abstract

Ideological war discourse still become interest theme everytime.Until now, the
discourses most do throught mass media, but novels have it rarely. As act writing,
novel representing people life directly without manipulation like happen and build in
mass media mostly. Ideological war in act writing become interest reason because not
rise up in academic studies, especially that using semiotic aproach. ldentifying
ideologies and take their relationship become an interest chance for researcher to
rais ideological war reality happened at New Order era on Orang-Orang Proyek’s
perspectif. My consideration is that this novel is one of ever banned novel to publish
because its content of critique to berauchrate.

The main problem that will discusse on this research is, How ideological war
conflict and peace represented on Orang-Orang Proyek novel by Ahmad Tohari and,
How concept relation between conflict-peace and communication theory and ‘nash’?

This research use Orang-Orang Proyek novel by Ahmad Tohari as premiere
source in analysis. The signs data choosen, identified and analyzed with Charles
Sanders Peirce’s theory of semiotic through cultural studies theme.

Through above methodologies work, show that ideological war conflict and
peace on Orang-Orang Proyek novel by Ahmad Tohari represented on texts
contained sign calls icon, indext and symbol. Each sign show resistance activities do
by opposite group because of capitalist goverment politic of hegemony in New Order
era. The resistance activities icludes in closed resistance because of its ideologically
element of mind. This resistance still caused by no compromed and mostly corrupt
and full of intrigue politic system. Resistances happen by its interactive with peace, so
become a long-process:of social-change like Antonio- Gramsci’s. though that seeing
conflict at social change perspective.

Key words: conflict-peace, Peirce’s semiotic, hegemony, cultural studies, and
Orang-Orang Proyek.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/ 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
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o ba’ b be

< ta’ t te
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d Jim J je
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d Kha kh ka dan ha

] Dal d de
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
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C. Ta’ Marbitah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya seni mengandung bentuk-bentuk ideal komunikasi, sebab karya seni
menyajikan pengalaman dalam kualitas antar hubungan®. Sementara itu, dalam
lapangan sastra, karya sastra dengan keutuhannya secara semiotik dapat dipandang
sebagai sebuah tanda?. Karya sastra menandai sebuah peristiwa atau relita yang terjadi
di tengah masyarakat, baik berupa realitas fiktif maupun realitas faktual®.

Karya sastra sebagai hasil pencitraan pengalaman hidup dibentuk oleh
kebudayaan, sekaligus membentuknya menjadi budaya baru dalam realita sastra itu
sendiri dan bagi pembaca karya sastra (masyarakat kedua). Proses pembentukan
budaya inilah yang merupakan tahapan dalam komunikasi. Sastra menjadi bahasa
untuk berkomunikasi dengan bidang-bidang kehidupan yang beraneka ragam lainnya
yang berkembang sesuai dengan dinamika dan mobilitas masyarakat dalam
teritorialnya. Sebuah karya sastra tidak lahir dalam situasi kosong kebudayaannya,
termasuk dalamnya situasi sastra®. Dalam/ bahasa‘ lain, ‘karya sastra dianalogikan

sebagai data rekam yang bisa dibaca setiap saat untuk berbagai keperluan masyarakat.

'Duncan, dalam Nyoman Kutha Ratna, Postkoloniasme Indonesia Relevansi Sastra.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 142.

’Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 141.

® Realitas adalah kenyataan atau suatu hal yang benar-benar (fakta) nyata terwujud. Peter
Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press,
1991), him. 1245. Realitas fiktif adalah realitas yang ada dalam karya sastra, sedangkan realitas faktual
adalah realitas yang ada di dalam kehidupan nyata masyarakat.

* Teeuw, 1980, dalam Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan
Penerapannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 167.



Hubungan karya sastra dengan kebudayaan menghasilkan sebuah konsep tanda
atau penandaan. Masinambow® menganggap kebudayaan itu sendiri sebuah sistem
tanda® (semiotik) sehingga untuk menjelaskan konsep-konsep tanda dalam bahasa
akan sangat tepat jika dikaji dengan semiotik. Menurut Piliang, semiotika adalah ilmu
tentang tanda dan kode-kodenya serta penggunaannya dalam masyarakat’. Sesuai
dengan pengertian ini, sehingga semiotika efektif digunakan sebagai alat untuk
mengkaji penafsiran budaya-budaya yang ada di dalam masyarakat.

Karya sastra, sebagai salah satu bentuk kreatifitas kultural, sebagai
representasi superstruktur ideologis, dipandang sebagai gejala-gejala sosial yang
terdiri dari sistem informasi yang sangat rumit®. Bahkan, menurut Segers’,
komunikasi sastra lebih rumit dibandingkan dengan komunikasi mesin. Pada saat
mengkaji sastra, kita tidak hanya dihadapkan pada satu fenomena, namun, sebagai
sebuah masyarakat, sastra harus digali dalam berbagai kerumitan aspek-aspek
kemasyarakatan yang ada.

Sebagai representasi masyarakat, sebuah karya sastra memiliki unsur-unsur
budaya, mulai dari ideologi, tradisi, nilai, hukum, sampai dengan dialektika. Dari
berbagai unsur, ideologi dipandang sebagai akar struktur bagi unsur lainnya. Ideologi
dalam masyarakat maupun karya sastra selalu dipertentangkan sebagai konsekuensi

karena sifatnya yang berbeda pada setiap kelompok, bahkan individu. Oleh karena itu,

® E. K. M. Masinambow dan Rahayu S. Hidayat (ed.), Semiotik; Kumpulan Makalah Seminar
(Depok: Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Budaya Lembaga Penelitian Universitas Indonesia,
2000), him. 11.

® Kebudayaan diwujudkaan masyarakat dalam berbagai bentuk seperti kesenian, bahasa,
tradisi, ritual, benda-benda atau artefak. Di dalamnya jelas terdapat nilai-nilai yang direkam dalam
tanda atau simbol tertentu.

" Lihat Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika; Tafsir Cultural Studies atas Matinya Makna,
(‘Yogyakarta: Jalasutra, 2003), him. 19.

® Nyoman Kutha Ratna, Postkoloniasme Indonesia ....., him. 137.

° Rien T. Segers, Evaluasi Teks Sastra, Terj. Suminto A. Sayuti (Yogyakarta: Adicita Karya
Nusa, 1978), him. 24-25.



Hall mengatakan bahwa sastra mengandung pertarungan ideologi'®. Meskipun hanya
bersifat fiksi, emosi yang disajikan terbukti lebih lama membekas daripada karya non-
fiksi.” Bagi Wolff, sastra merupakan “kontruksi sosial dan ideologi®, dengan
intervensi sastra sebagai bentuk intervensi ke dalam kekuasaan merupakan suatu hal
yang mungkin®2,

Dalam lapangannya, perbincangan mengenai ideologi sempat tidak menarik
lagi bahkan sia-sia™, disebabkan oleh ke’letih’an kita dengan ideologisasi pancasila
pada masa Orde Baru, dan runtuhnya komunisme Uni Soviet. Namun, pasca
runtuhnya Orde Baru, terutama dipicu oleh konflik terorisme sampai dengan konflik
Afganistan, perbincangan ideologi mulai mengalami ekspansi dan menjadi wacana
yanng tidak pernah usai.

Novel merupakan sebuah karya sastra berbentuk tulisan yang dibangun
dengan unsur tertentu sehingga menghasilkan suatu nilai estetika atau nilai
keindahan'®. Sementara itu, menurut KBBI, novel adalah karangan prosa yang
panjang mengandung rangkaian cerita Kkehidupan seseorang dengan orang

sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku™.

19 Seperti dikutip oleh Litlle John dalam Theories of Human Communication, him. 247: An
ideology is a set of ideas that structure a group’s notions of reality, a system of representations Or a
code of meanings governing how individuals and groups see the world. (Ideologi adalah seperangkat
ide yang mengandung struktur realitas, sebuah sistem representasi atau kode makna bagaimana
individu atau kelompok memandang dunia). Diskursus lengkap tentang teori ideologi, lihat Stuart Hall,
“Ideology”, dalam International Encyclopedia of Communications, vol. 2, Eds: E. Barnow et al. (New
York: Oxford University Press, 1989), him. 307-311.

! Bayu Agustari Adha, “Pertarungan Ideologi dalam Sastra”, Riau Pos, Minggu, 12 Agustus
2012.

2 Wolff dalam Budiman. “Sastra (dan) Ideologi, Sebuah Tinjauan Teoritis” dalam BASIS
Nomor 6, Juni XLIV (Yogyakarta, 1995), him. 202.

B As’ad Said Ali, “Pertarungan Ideologi Indonesia Kini” dalam WARTA AKRAB No. 74 /
Edisi September 2009, him. 23.

Y Ayu Ari Susanti, Piwulang Jawi 2 (1) (2013), journal.unnes.ac.id.

> Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him. 788.



Novel Orang-Orang Proyek (yang selanjutnya disingkat OOP) karya Ahmad
Tohari dipilih sebagai objek kajian dalam penelitian ini karena beberapa alasan.
Pertama, muatan intrik dalam masyarakat yang digambarkan melalui praktek korupsi
dan sindikat politik. Muatan intrik kekuasaan mencerminkan latar sosial masyarakat
Indonesia khususnya Jawa pada kisaran tahun 1990, yakni masa pergantian era Orde
Baru menuju era Reformasi.

Warna intrik kekuasaan, korupsi, praktek-praktek politik praktis menumpangi
hampir setiap aktifitas sosial kemasyarakatan mulai dari kebijakan-kebijakan publik,
media massa, kebudayaan, praktek sosial ekonomi hingga pembangunan baik
suprastruktur maupun infrastruktur pada era 1990-an. Fenomena ini menjelaskan
relasi kekuasaan dan politik dengan kajian budaya dan media yang melihat persoalan-
persoalan media dalam sudut pandang budaya.

Relasi kajian budaya dan media dengan kekuasaan dan politik, dengan
keinginan akan perubahan lebih banyak merepresentasikan kondisi kelompok-
kelompok sosial masyarakat yang terpinggirkan®. Dalam OOP, di tengah-tengah
praktek kekuasaan Orde Baru yang keras, kelompok marginal yang idealis
disandingkan ' dengan- kelompok . ‘alat penguasa’ yang culas dan pragmatis.
Pertarungan ideologi antara kedua kelompok tersebut pada prakteknya memunculkan
konflik ideologis yang menarik dan komplikatif. Maka, representasi kondisi atas
kelompok inilah yang menjadi salah satu alasan menarik untuk mengakaji pertarungan
ideologi yang terjadi di dalam novel OOP.

Kedua, alasan kepengarangan. Karya-karya yang diciptakaan Ahmad Tohari

menjadi alasan eksistensi karya lokal yang berwawasan nasional. Karya-karyanya

16°S. Arifiannto, “Kontruksi Teori-Teori dalam Perspektif “Kajian Budaya dan Media”,
(PDF).



selalu banyak mendapat perhatian, terbukti dengan dialih-bahasakannya trilogi
Ronggeng Dukuh Paruk ke dalam 6 bahasa asing dan bahasa Banyumasan tempat
yang melatarbelakangi kehadirannya. Semua novel karya Ahmad Tohari bertutur
tentang kehidupan orang-orang kecil. Sebuah ruang yang memberi kesempatan
kepada orang-orang kecil tersebut untuk menyuarakan banyak hal yang tidak pernah
bisa disuarakannya.

Ahmad Tohari pernah mendapat penghargaan "South East Asian Writers
Award” dan sempat mengikuti program Fellowship International Writers Program di
Lowa. Pada awal tahun 2001, ia bertandang ke Amerika Serikat dalam rangka
penerjemahan bukunya ke dalam bahasa Inggris bersama Rene Lysloff dari University
California of Riverside (UCR) yang diterbitkan Hawaii University Press bekerja sama
dengan Yayasan Lontar Indonesia.'’

Novel OOP adalah salah satu karya sastra yang mengangkat realita sosial,
ekonomi dan politik pedesaan era 1980-an hingga 2000-an. Kemunculan novel ini
merupakan kecenderungan besar wacana cerita dari ledakan buku sastra di

penghujung tahun 1990-an atau awal tahun 2000-an.*®

" Pikiran Rakyat, 2007.

'8 Daya tarik wacana kemandirian yang mengedepankan wacana-wacana lokal, dan secara
politik adalah praktik desentralisasi yang bertumpu pada kemandirian daerah. Sebagian warga
dikondisikan untuk melakukan aktivitas dengan basis lokalnya masing-masing. Dalam kesusastraan,
isu dan wacana sastra lokal yang telah ramai dibicarakan pada tahun 1980-an, kembali mendapatkan
legitimasinya. Novel Kuntowijoyo dalam Mantra Penjinak Ular (2000) dan Wasripin dan Satinah
(2003), Oka Rusmini dalam Tarian Bumi (2000), sejumlah novel Ahmad Tohari antara lain Belantik
(Bekisar Merah 2) (2001), atau Orang-orang Proyek (2004), Taufik Ikram Jamil dalam Gelombang
Sunyi (2001), Gus TF Sakai dengan Ular Keempat (2005), dan sejumlah cerpen yang ditulis oleh para
cerpenis Indonesia, secara umum dapat dianggap mencoba mengangkat cerita-cerita dengan basis
daerah atau lokalitasnya masing-masing.

Novel-novel Kuntowijoyo secara tegas berpihak untuk kembali mengambil nilai-nilai dan
norma budaya Jawa (Islam) sebagai basis pembentukan identitas. Dalam beberapa hal novel-novel
Ahmad Tohari memiliki kesamaan semangat dan “visi” dengan novel-novel Kuntowijoyo. Oka
Rusmini mengangkat problem kuasa patriaki dan kasta dalam kultur Bali. Jamil mencoba melihat
peristiwa dramatis “sadisnya” kekuasaan dalam perspektifnya sebagai orang Melayu yang mengalami
peristiwa penculikan. Dalam skala yang terbatas novel Kitab Omong Kosong (2004) karya Seno



Praktek korupsi yang menjadi warna utama dalam novel OOP
mengindikasikan bahwa permasalahan dalam novel ini banyak diwarnai intrik-intrik
untuk mencapai kepentingan tertentu seperti harta, kekuasaan dan status sosial.*®

Wacana-wacana seperti pertarungan ideologi, korupsi dan intrik dalam OOP
akan dibahas dalam perspektif konflik dan ishlah, yakni konflik sebagai fenomena
yang terjadi terus menerus dalam masyarakat yang menciptakan perubahan sosial.
Konflik sering disebabkan perbedaan antara kelompok mayoritas dan kelompok
minoritas. Kelompok mayoritas misalnya merasa khawatir semakin kehilangan
pengaruh dan dominasinya, sehingga kehadiran kelompok lain dianggap sebagai suatu
ancaman. Sebaliknya, kelompok minoritas juga khawatir akan kehilangan eksistensi
dan jati dirinya karena dominasi kelompok yang lebih kuat.®® Konflik bisa
ditimbulkan oleh intrik. Kelompok mayoritas yang takut kehilangan pengaruh dan
dominasi melakukan intrik. Dalam konsep Islam disebutkan dengan istilah buhtan®’.
Intrik (buhtan) adalah melakukan kejahatan yang dituduhkan kepada lawan. Pihak
lawan yang mengalami krisis eksistensi mengadakan perlawanan, terkadang

menggunakan istilah ’pembelaan’ atau ’jihad’.

Gumira Ajidarma dan Manyura (2004) karya Yanusa Nugroho dapat ditempatkan dalam posisi ini
karena cerita berbasis lokal Jawa dengan memanfaatkan cerita atau epos wayang. Aprinus Salam, staf
pengajar Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya UGM, Yogyakarta. “Peta Novel Setelah
Tahun 2000-an” http://sastra-yogya.blogspot.com (Diakses pada 18-04-2014).

¥ Suryomentaram mengkategorikan manusia ke dalam tiga kelompok, manusia yang
mengutamakan: semat, kramat, drajat. Manusia semat adalah manusia yang lebih mementingkan dan
mengutamakan akan harta; manusia kramat adalah manusia yang lebih mementingkan dan
mengutamakan akan kekuasaan; dan manusia drajat adalah manusia yang lebih mementingkan dan
mengutamakan akan status sosial. Suryomentaram,. Kawruh Jiwa, Wejanganipun Ki Ageng
Suryomentaram 1, 2, dan 3 (Jakarta: CV Haji Masagung, 1989, 1990, 1991); Suryomentaram,
Grangsang dan Ki Oto Suastika (ed.). Ajaran-Ajaran Ki Ageng Suryomentaram | (Jakarta: Inti Idayu
Press,1984, 1985, dan 1986).

° Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangsaan, (Jakarta:
Kencana, 2010), him. 242,

2l Dalam Al-Qur’an disebutkan melalui QS. An-Nisa 4: 112: ”Dan barangsiapa berbuat
kesalahan atau dosa, lalu melemparkan itu kepada orang yang tak bersalah, maka sesungguhnya ia
membebankan dirinya kebohongan dan dosa yang terang.” H.M. Bahroen, Qur’an Suci, hIm. 264.


http://sastra-yogya.blogspot.com/2013/03/peta-novel-setelah-tahun-2000-oleh.html

Konflik merupakan keniscayaan. Oleh karena itu, agar konflik menjadi
pembelajaran bagi masyarakat, resolusi harus diciptakan. Al-Qur’an, di antaranya
menyebutkan beberapa konsep ishlah (resolusi), misalnya dalam QS. Al-Hujurat 49:
9:

“Dan jika dua golongan dari kaum mukmin saling bertengkar, maka

damaikanlah antara mereka. Lalu jika salah satu di antara mereka berbuat

aniaya terhadap yang lain, perangilah yang berbuat aniaya itu, sampai
mereka kembali kepada perintah Allah. Lalu jika telah kembali, damaikanlah
antara dua belah pihak dengan adil, dan bertindaklah dengan adil.

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang adil. "%

Gejala-gejala sosial seperti kekuasaan dan intrik-intrik?® dan konflik di dalam
karya sastra adalah sesuatu yang rumit sekaligus menarik untuk dianalisis. Dalam
karya sastra, ada pesan yang sangat jelas disampaikan, ada pula yang bersifat tersirat
secara halus®®. Tugas akademisi adalah menjelaskan hal-hal tersebut menggunakan
bukti-bukti rasional agar dipahami oleh masyarakat. Dengan berbagai alasan di atas,
maka peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Konflik dan Ishlah Akibat Intrik

(Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Tentang Makna Novel Orang-Orang

Proyek Karya Ahmad Tohari)”.

%2 Diriwayatkan bahwa pada waktu ayat ini diturunkan, telah terjadi peristiwa pertengkaran
antara Aus dan Khazraj, yaitu dua kabilah utama, di Madinah. Tetapi itu tidaklah berarti ayat ini hanya
diterapkan terhadap perkara itu saja. Sebenarnya, ayat ini menyuruh kaum muslimin supaya jangan
bersikap acuh tak acuh jika segolongan mereka bertengkar dengan segolongan yang lain. Dalam
perkara semacam itu, kaum muslimin harus berusaha keras untuk membuat segala desakan, utuk
memperbaiki golongan yang bersalah. Adalah menjadi kewajiban tiap-tiap orang Islam untuk
memelihara persatuan Islam. Sikap acuh tak acuh terhadap fatwa kufur, yang dilancarkan oleh para
mullah yang picik terhadap saudara-saudara (kaum muslimin) sendiri, sangat merugikan bagi persatuan
dan persaudaraan Islam, dan jika kaum muslimin tidak mengangkat suara untuk menentang fatwa itu
jangan sekali-kali kaum muslimin mempunyai harapan untuk membuat kemajuan dalam mencapai
persatuan sejati. H. M. Bahroen, Qur’an Suci- Teks Arab, Terjemah dan Tafsir Bahasa Indonesia
(Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 2007), him. 1169.

% Intrik berarti kabar bohong yang sengaja disebarkan untuk menjatuhkan lawan. Pusat
Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta, 2008), him. 561.

# Irmayanti M. Budianto “Aplikasi Semiotik pada Tanda Nonverbal” dalam Bahan Pelatihan
Semiotika (Jakarta: Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Budaya Lembaga Penelitian Universitas
Indonesia, 2002). Lihat juga Sihnu Bagus, All About Theory, 2009.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana konflik dan ishlah direpresentasikan dalam novel OOP karya Ahmad
Tohari?
2. Bagaimana kaitannya konsep konflik dan ishlah yang direpresentasikan dalam

novel OOP karya Ahmad Tohari dengan teori komunikasi dan nash?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain:
1. Mendapatkan temuan-temuan tentang bagaimana konflik dan ishlah
direpresentasikan dalam novel OOP karya Ahmad Tohari;
2. Mendapatkan analisa mengenai konflik dan ishlah yang direpresentasikan dalam

novel OOP melalui tinjauan teori komunikasi dan nash.

D. Manfaat dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini:memiliki manfaat dan signifikansi yang ditinjau secara teoritis

dan secara praktis. Di antara manfaat teoritis adalah:

1. Memperkaya kajian tentang konflik dan ishlah dalam ranah ilmu komunikasi

Islam

2. Menjadi rujukan bagi penelitian baru dengan tema atau metode yang sama.
Adapun manfaat penelitian ditinjau secara praktis, diantaranya adalah:

1. Sebagai referensi praktis mengatasi konflik dengan situasi dan permasalahan

sejenis.



2. Membuka wawasan tentang kearifan lokal, sehingga nilai-nilai kearifan lokal

dapat dipahami dan diapresiasi.

E. Definisi Operasional
1. Konflik dan Ishlah

Konflik berarti percekcokan; perselisihan; pertentangan®. Konflik atau
pertentangan, menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi merupakan salah
satu bentuk interaksi sosial yang terjadi akibat adanya ketegangan antara satu pihak
dengan pihak lain.?® Setiadi mengatakan bahwa konflik adalah keadaan masyarakat
yang saling bertikai, bertentangan, dan bersaing dengan keinginan, untuk saling
menyingkirkan, menjatuhkan, mengalahkan, hingga memusnahkan, walaupun harus
menggunakan kekerasan, untuk mewujudkan keinginan tersebut?’.

Ishlah berarti perdamaian. Dalam hal ini berarti perdamaian antara pihak-
pihak yang berkonflik. Ishlah sama dengan resolusi yang berarti jalan keluar/ lepas,
pemecahan, penanggulangan, penyelesaian, solusi; determinasi, kesimpulan, konklusi,
keputusan, atau ketetapan.”®

Morton Deutseh mengistilahkan = hal 'ini ‘dengan resolusi Kkonflik, yaitu
sekumpulan teori dan penyelidikan yang bersifat eksperimental dalam memahami
sifat-sifat konflik, strategi terjadinya konflik, kemudian membuat resolusi konflik.

Resolusi atau ishlah selalu disertakan dalam tulisan mengenai konflik. Resolusi

% pysat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia.

% Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, 1974, him.177.

%" Setiadi dan Kollip, dalam Siti Rodiyah, “Human Wildlife Conflict Mengancam Keutuhan
Integrasi Nasional” dalam Ali Rif’an dkk., Indonesia Hari Esok (Purwokerto: OBSESI Press, 2012),
him. 63.

% Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006),
him. 526

? Morton Deutsch, The Resolution of Conflict, (New Haven: Yale University Press, 1973),
hm. 420.
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dilakukan sebagai penetrasi atau pemulihan ketegangan yang ditimbulkan oleh

konflik.

2. Intrik

Intrik berarti kabar bohong yang sengaja disebarkan untuk menjatuhkan
lawan®. Intrik berasal dari kata intrigue yang berarti “tipu daya/tepok”, “intrik”. Jika
digunakan sebagai kata keterangan berarti “menggugah rasa ingin tahu”,
“membangkitkan minat”. Sementara itu, jika berkedudukan sebagai kata sifat, intrik
berarti yang “membangkitkan minat”.

Menurut Endarmoko, intrik berarti kerjasama, kolusi, konspirasi,
perkomplotan, persekongkolan, persekutuan atau rekayasa. Dalam penelitian ini,
intrik yang dimaksud adalah intrik kekuasaan, yaitu rekayasa kecurangan yang
digunakan demi kepentingan memperoleh kekuasaan, terutama kekuasaan politik dan

ekonomi.!

3. Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce
Secara etimologis, istilah-semiotik berasal dari kata Yunani, semeion yang
berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu —yang atas dasar konvensi

sosial yang terbangun sebelumnya—dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain.**

% pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta, 2008),
him. 561.

%! Eko Endarmoko. Tesaurus Bahasa Indonesia.

% Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi- Aplikasi Praktis bagi Penelitian dan
Skripsi Komunikasi, Edisi 2 (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013).
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Semiotika, secara terminologis adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk
mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha
mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia.*

Definisi dan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah definisi dan
konsep yang dikenalkan oleh Charles Sander Peirce. Semiotika Peirce merupakan
semiotika komunikasi yang menjelaskan tentang produksi tanda-tanda, berbeda
dengan semiotika Saussure, Barthes, Kristeva dan ahli semiotika lainnya.

Konsep penting dari semiotika Peirce adalah konsep tanda. Semiotika
menurutnya adalah ilmu yang mempelajari tentang makna dari tanda-tanda. Tanda
(representament) ialah sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain dalam batas-
batas tertentu®.

Peirce mengatakan:
“A sign, or representamen, is something which stands to somebody for
something in some respect or capacity. It addresses somebody, that is, creates
in the mind of that person an equivalent sign, or perhaps a more developed
sign. That sign which to creates | call the interpretant of the first sign. The
sign stands for something, its object. It stands for that object, not in all
respects, but in reference to a sort of idea.”

(Suatu tanda, atau representamen, adalah sesuatu yang bagi seseorang

mewakili- sesuatu ==yang-lain=-= -dalam-kaitan atau-kapasitas-tertentu. Tanda

mengarah kepada seseorang, yakni menciptakan dalam pikiran orang itu suatu
tandalain yang setara,-atau' bisa juga suatu tanda yang lebih terkembang.

Tanda yang tercipta itu saya sebut interpretan dari tanda yang pertama. Suatu

tanda --yang pertama-- mewakili sesuatu, yaitu objek-nya. Tanda --yang

pertama-- mewakili objeknya tidak dalam sembarang kaitan, tetapi dalam
kaitan dengan suatu gagasan tertentu.) %

Ada tiga komponen penting dalam definisi tanda Charles Sander Peirce, yaitu

representamen, interpretan, dan objek. Karena itu, definisi tanda Peirce sering disebut

¥ Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Cet. 4 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 15.
# Umberto Eco, A Theory Of Semiotics, 1997, him. 15.
* Winfried Noth, Handbook Of Semiotics, 1995, him. 42.
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disebut triadik—bersisi tiga. Tiga komponen atau unsur tanda Peirce ini adalah
representament, objek dan interpretant.

Komponen pertama, representamen. Sesuatu dapat disebut representamen jika
memenuhi dua syarat, yaitu: pertama bisa dipersepsi, baik dengan pancaindera
maupun dengan pikiran/ perasaan; dan kedua bisa berfungsi sebagai tanda. Jadi,
representamen bisa apa saja, asalkan berfungsi sebagai tanda; artinya, mewakili
sesuatu yang lain. Komponen lainnya adalah objek. Objek, menurut Peirce adalah
komponen yang diwakili tanda; objek bisa dikatakan ialah “sesuatu yang lain”.
Komponen ini bisa berupa materi yang tertangkap pancaindera, bisa juga bersifat
mental atau imajiner. Komponen ketiga adalah interpretan. Peirce mengatakan bahwa
Interpretan adalah arti. Beberapa istilah lain yang acapkali digunakan Peirce untuk
menyebut interpretan ialah “significance”, “signification”, dan “interpretation”.

interpretan juga merupakan tanda.

4. Novel Orang-Orang Proyek Karya Ahmad Tohari

Novel Orang-Orang Proyek adalah sebuah novel yang ditulis oleh Ahmad
Tohari, yang berkisah-tentang praktek 'korupsi yang terjadi di- balik pembangunan
proyek jembatan pada masa Orde Baru. Cerita dalam novel diwarnai dengan intrik-
intrik politik yang ditumpangi ideologi kapitalis dan diatasnamakan dengan jargon
pembangunan. Ahmad Tohari juga menghadirkan kontradiksi atau paradoks antara
kaum kapitalis dan korban kapitalis, disertai dengan pertarungan ideologi di antara

keduanya.
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F. Kajian Pustaka

Penelitian ini menggunakan berbagai bahan kajian pustaka berupa buku-buku
yang berkaitan dengan konflik dan ishlah; konflik/ pertarungan ideologi; dan cultural
studies. Penelitian tentang konflik yang menjadi bahan penelitian ini antara lain
tentang konflik dan pertarungan ideologi, serta konflik sosial bernuansa agama di
berbagai komunitas yang antara lain dikaji oleh Titik Suwariyati, Mursyid Ali, lbnu
Hasan Muchtar, Arya Hadiwiyata, dan Sudjangi; konflik sosial bernuansa SARA di
berbagai komunitas etnik antara lain dikaji oleh Umar Surur dan M. Zainuddin
Daulay®®; konflik antaretnik di pedesaan oleh Achmad Habib®". Adapun rujukan yang
membahas kajian Cultural studies antara lain ditulis oleh Chris Barker®®, Tobby
Miller®, Tim O’Sullivan dkk.*°, dan Michael Pickering™.

Penelitian tentang intrik diantaranya dikaji oleh Sasena* dalam Intrik Politik
di dalam Keraton, dan Intrik Politik Rudolf Hess.* Kajian intrik belum banyak
dibahas secara khusus, beberapa di antaranya hanya merupakan sebagian kecil dari

pembahasan tentang politik dan kekuasaan.

% Departemen Agama RI, Konflik Sosial Bernuansa Agama di Indonesia Seri 1l (Badan
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Puslitbang Kehidupan Beragama Bagian Proyek Peningkatan
Pengkajian Kerukunan Hidup Umat Beragama, 2003).

¥ Achmad Habib, Konflik Antaretnik di Pedesaan; Pasang Surut Hubungan Cina-Jawa
(Yogyakarta: LkiS, 2004).

*8Chris Barker, Cultural Studies; Teori dan Praktik (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008).

39 Tobby Miller, What it is and What it isn’t: Introducing... Cultural Studies, PDF.

“ Tim O’Sullivan, dkk., Key Concepts in Communication and Cultural Studies, Second
Edition (New York: Taylor & Francis Group, 2006)

*! Michael Pickering, Research Method of Cultural Studies, London:Edinburgh University
Press, 1988)

*2 Riya Sesana, Intrik-Intrik di dalam Keraton: 1881 — 1913 (FIB Universitas Indonesia, 2010)
(PDF)

* Intrik Politik Rudolf Hess dalam Partai Nazi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2008
(PDF).
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Pembahasan mengenai teori semiotika akan didasarkan pada bukukarya
Sayuti** dan buku-buku lain seperti Semiotics, The Theory Behind Media Literary®
dan Semiotik dan Penerapannya dalam Karya Sastra“® dan Translation Studies®’.

Novel OOP diantaranya pernah diteliti dari aspek sosiologi sastra®®, interaksi
sosial®®, konflik batin tokoh (psikologi sastra)®®, sikap hidup orang Jawa>,
strukturalisme genetik®, review™, serta aspek sosiologi dan nilai karakter**nya.
Adapun aspek cultural studies dalam pembatasan tema konflik dan ishlah akibat
intrik pada novel OOP, belum pernah dikaji sebelumnya.

Penelitian-penelitian terdahulu yang berhasil ditemukan penulis antara lain

adalah sebagai berikut:

No. | Peneliti dan Judul Objek Metode Perbedaan
Tahun

1. | Ngadiyono, Konflik Batin Tokoh | Konflik Deskriptif Penelitian ini
2006 Kabul dalam Novel | Batin pada hanya
Universitas Orang-Orang Tokoh membahas
Sanata Proyek Karya konflik
Dharma Ahmad Tohari, seorang tokoh
Yogyakarta Sebuah Pendekatan dan terbatas

* Suminto A. Sayuti, Semiotika Charles Sanders Peirce.

“>The Theory Behind Media Literary, PDF.

“® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Semiotik dan Penerapannya dalam
Karya Sastra, 2008, PDF.

" Susan Bassnett, Translation Studies, (London and New York, Taylor & Francis Group,
2002)

“®Andrey Pranata, Novel Orang-orang Proyek Karya Ahmad Tohari: Analisisi Sosiologi
Sastra, Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2009.

* Agustin Ayuningtyas, Analisis Interaksi Sosial pada Novel Orang-orang Proyek Karya
Ahmad Tohari, Skripsi, 2009.

%0 Ngadiyono, Konflik Batin Tokoh Kabul Dalam Novel Orang-orang Proyek Karya Ahmad
Tohari, Sebuah Pendekatan Psikologi Sastra, Skripsi, Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta, 2006.

*! Diah Trianingrum, Sikap Hidup Orang Jawa dalam Novel Orang-orang Proyek Karya
ahmad Tohari (Tinjauan Sosiologi Sastra). Skripsi, Universitas Negeri Malang, 2008.

Andi Dwi Handoko. Novel Orang-orang Proyek dan Kaitannya dengan Trilogi Novel
Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari (Analisis Strukturalisme Genetik), Skripsi Jur.
Pendidikan Bahasa dan Seni. FKIP, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010.

*¥ Maya Ayu Kristiani, Book Review of Orang-orang Proyek Written by Ahmad Tohari, A
Final Project, American Studies, English Departement, Faculty of Humanities, Diponegoro University.

* Ricky Sukandar, Kajian Sosiologi dan nilai Karakter dalam Novel Korupsi serta
Pemanfaatannya sebagai Bahan Ajar di SMA, Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2014.
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Psikologi Sastra pada jenis
konflik batin.
Halimah Jalan Menikung Muatan Deskriptif, | Penelitian ini
Hasanah Karya Umar Ideologi Dialektika | hanya
Haikal, 2014 | Kayam: Analisis membongkar
Universitas Hegemoni Gramsci muatan
Gadjah Mada ideologi dan
Yogyakarta tidak
memunculkan
pertarungan
ideologi.
Heru Jurnal Studi Islam | Pertentanga Penelitian ini
Kurniawan, dan Budaya: n ldeologi didasarkan
2007 “Relasi Formatif nasionalism pada subjek
Hegemoni Gramsci | e yang berbeda.
dalam Novel humanisme
Perburuan Karya dan ideologi
Pramoedya Ananta | priyayi
Toer”
Tenggina Penelitian essay Pertarungan Penelitian ini
Rahmad Perang Ideologi Ideologi menggunakan
Siswadi, 2010 | dalam Novel subjek yang
Entrok: Kajian berbeda
Sastra Populer dan
Hegemoni Gramsci
Apsanti Penelitian essay Penelitian ini
Djokosujatno, | Entrok: Sebuah membahas
2010 Novel Multifaset tema novel.
Astri Nur Representasi Metode
Afidah, Konflik Ideologi analisis
universitas Antar Kelas Dalam John Fiske
Diponegoro Film The'Help
Tri Bagus PEMAKNAAN Penelitian ini
Widiyanto, KARIKATUR mengutamakan
2010 DALAM RUBRIK situasi dan
FISIP UPN OPINI PADA kondisi yang
Veteran Jawa | HARIAN KOMPAS bertema
Timur (Studi Semiotik realitas dalam
Tentang subjek
Pemaknaan
Karikatur dalam
Rubrik Opini Pada
Harian Kompas
Edisi 4 November
2009)
Alfan Noor Simbolisasi Konflik Kualitatif Penelitian ini
Rakhmat, Sosial dalam Novel hanya
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Perspektif Antonio
Gramsci

20009, Hubbu Karya menganalisis
Jurusan Sastra | Mashuri: Sebuah struktur
Indonesia, Pendekatan amanat dan
Fakultas Semiotik. nilai sosial
Sastra dan
Seni Rupa
Universitas
Sebelas Maret

9. | Andrey Novel Orang-Orang | Hubungan Membaca Menguraikan
Pranata, 2009, | Proyek Karya antara nilai | heuristik, struktur novel,
Fak. Sastra, Ahmad Tohari: struktural hermeneutik | nilai sosiologis
Universitas Analisis Sosiologi dengan nilai Pendekatan
Sumatera Sastra sosiologis sosiologi sastra
Utara

10. | Diah Sikap hidup orang Kualitatif Pendekatan
Trianingrum, | Jawa dalam novel deskriptif sosiologi sastra
2008, Orang-Orang yang
Universitas Proyek karya difokuskan
Negeri Ahmad Tohari pada sosiologi
Malang. (tinjauan sosiologi

sastra)

11. | IndoProgress, | Tragedi 1965 Peristiwa Perbedaan
17 September | dalam Karya-Karya | 1965 pada subjek
2014 Umar Kayam: penelitian.

G. Metodologi Penelitian

1. Paradigma Penelitian

Penelitian pada hakikatnya ‘merupakan suatu wupaya® untuk ‘menemukan

kebenaran atau untuk membenarkan kebenaran.”® Upaya menemukan kebenaran

secara ilmiah dilakukan dengan menggunakan seperangkat paradigma tertentu.

Menurut Guba, paradigma adalah “a set of basic beliefs (or metaphysics) that

deals with ultimates or first principles ......a world view that defines, for its holder, the

nature of the world ~56

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 49.
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Menurut O’Sullivan dkk., paradigma adalah: a set of units which have an
overall generic similarity.”” Pengertian ini dipilih karena sesuai dengan konsep dalam
kajian komunikasi dan cultural studies.

Salim menyebutkan, “Sejak abad pencerahan hingga era globalisasi, terdapat
empat paradigma ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh para ilmuwan.”*® Empat
paradigma ilmu tersebut adalah Positivisme, Postpositivisme (yang kemudian dikenal
sebagai Classical Paradigm atau Conventionalism Paradigm), Critical Theory
(Realisme) dan Constructivisme.*

Pada penelitian ini penulis menggunakan paradigma konstruktivis dalam
memandang berbagai persoalan yang muncul dalam penelitian. Paradigma
konstruktivis berbasis pada pemikiran umum tentang teori-teori yang dihasilkan oleh
peneliti dan teoretisi aliran konstruktivis. Littlejohn mengatakan bahwa teori-teori
aliran ini berlandaskan pada ide bahwa realitas bukanlah bentukan yang objektif,
tetapi dikonstruksi melalui proses interaksi dalam kelompok, masyarakat dan
budaya.®

Paradigma konstruktivis dapat dijelaskan melalui dimensi ontologis,

epistemologis, aksiologis dan metodologis®*

% Seperangkat kepercayaan dasar yang menjadi prinsip utama ... pandangan dunia yang
menjelaskan pada penganutnya tentang sifat alamiah dunia. Norman K. Denzim & Yvonna Lincoln,
Handbook of Qualitative Research (London: Sage Publication, 1994, him. 107.

%" O’Sullivan, dkk., Key Concepts in Communication and Cultural Studies. Baca lebih lanjut:
Fiske, J. (1982) Introduction to Communication Studies, London, Methuen

*Agus Salim, Teori dan Paradigma (TiaraWacana, 2006), him. 68.

%% Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi- Aplikasi Praktis bagi Penelitian dan
Skripsi Komunikasi.

% Stephen W. Little Jhon, Theories of Human Communication, him. 163.

® jhat Dedy N. Hidayat, “Paradigma dan Perkembangan Penelitian Komunikasi”, Jurnal
ISKI Vol. I/ April 1999, Rosda, him. 40.
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a. Ontologis: relativisme. Realitas merupakan konstruksi sosial. Kebenaran suatu
realitas bersifat relatif, berlaku sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan
oleh pelaku sosial.
b. Epistemologis: transaksionalis/ subjektivis. Pemahaman tentang suatu realitas
atau temuan suatu penelitian merupakan produk interaksi peneliti dengan yang
diteliti.
c. Aksiologis: nilai, etika dan pilihan moral merupakan bagian tak terpisahkan
dari suatu penelitian. Peneliti sebagai passinate participant, fasilitator yang
menjembatani keragaman subjektivitas pelaku sosial. Tujuan penelitian lebih
kepada rekonstruksi realitas sosial secara dialektis antara peneliti dengan
pelaku sosial yang diteliti.
d. Metodologis: menekankan empati, dan interaksi dialektis antara peneliti
dengan responden untuk merekonstruksi realitas ynag diteliti melalui metode
metode kualitatif seperti participant observation. Kriterian kualitas penelitian
authenticity dan reflectivity: sejauh mana temuan merupakan refleksi otentik
dari realitas yang dihayati oleh para pelaku sosial.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif tidak
mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau metode
statistik. Penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
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Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial ynag secara fundamental bergantung dari
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.

Moleong menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®

Jenis penelitian yang digunakan di sini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian
deskriptif menurut Kenneth D. Bailey adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran suatu fenomena secara detil (untuk menggambarkan apa yang
terjadi).** Penelitian deskriptif bermaksud memberikan gambaran suatu gejala sosial
tertentu, sudah ada informasi mengenai gejala sosial seperti yang dimaksudkan dalam
suatu permasalahan penelitian namun belum memadai.®® Penelitian deskriptif
menjawab pertanyaan apa dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala
sosial seperti yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian yang

bersangkutan.®

82 Jarome Kirk & Marc L. Miller, “Reliability and Validity in Qualitative Research”, Sage,
Vol. 1, (Beverly Hills: Sage Publication, 1986), him. 9. Dalam Lexy J. Moleong, Metodologi
Penelitian Kualitatif, him. 4.

% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 6.

% Kenneth D. Bailey, Methods of Social Research (New York: Free Press, 1982), him. 38.

® Indiawan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi- Aplikasi Praktis bagi Penelitian
dan Skripsi Komunikasi, him. 163.

® Manasee Malo dan Sri  Trisnoningtias, Metode Penelitian Masyarakat (Pusat Antar
Universitas lImu-ilmu Sosial Universitas Indonesia, Jakarta, 1986), him. 28. Dalam Wibowo, Semiotika
Komunikasi- Aplikasi Praktis bagi Penelitian dan Skripsi Komunikasi, him. 163.
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2. Sumber Data

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka
(library research). Pada penelitian ini akan diperoleh data dan informasi tentang
objek penelitian melalui buku-buku.®’

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Orang-Orang Proyek
karya Ahmad Tohari, sedangkan sumber data sekunder adalah literatur-literatur
sejarah, teori dan wacana berkaitan dengan topik penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan cara koding, atau memberikan kode-kode pada teks
yang akan diambil dan dmaknai; memo, yaitu menuliskan catatan-catatan kunci untuk
setiap teks yang diberi kode; kemudian dianalisis sesuai dengan metode analisis data.
4. Metode Analisis

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotika
Charles Sander Peirce tentang tanda (sign). Analisis dilakukan dengan menemukan
dan mempelajari tanda dalam novel, kemudian dilakukan analisis pemaknaan dengan
langkah identifikasi, dokumentasi, dan Klasifikasi. Pertama, peneliti melakukan
identifikasi®® terhadap topik permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian, yakni
tentang konflik dan ishlah, pertarungan ideologi, intrik dan semiotika Peirce; serta
identifikasi tanda-tanda yang di dalam teks novel yang sesuai dengan bahan kajian.

Kedua, peneliti menggunakan teknik dokumentasi®® untuk mengumpulkan teks yang

87 Atar Semi, Kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1988), him. 8.

% |ndentifikasi berasal dari bahasa Inggris, identification, yang berarti “pengenalan”. John M.
Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia Cetakan XXIX (Jakarta: Gramedia, 2010), him.
309. Dalam KBBI, Identifikai berarti penentu atau penetapan identitas seseorang, benda, dsb; (KBBI
Offline 1.5.1).

% Ppengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang
pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (KBBI Offline 1.5.1).
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mengandung tanda, kemudiaan disusun dalam matriks. Ketiga, klasifikasi’®. Teks-
teks yang sudah disusun dalam matriks akan disusun kembali sesuai dengan kategori
tanda: ikun, indeks dan simbol. Teks ini selanjutnya dijelaskan menggunakan segitiga
semiosis Peirce untuk mendapatkan makna yang representatif dan dianalisis

menggunakan perspektif cultural studies atau kajian media dan budaya.

. Sistematika Penulisan

Bab pertama berupa pendahuluan, gambaran keseluruhan dari penelitian ini
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
dan signifikansi penelitian, ruang lingkup penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua berisi kerangka pemikiran atau landasan teori yang memuat
pengertian tentang semiotika meliputi pengertian, jenis dan tokohnya, serta kajian
konflik dan ishlah serta intrik dan cultural studies.

Bab ketiga berisi profil novel OOP yang menjelaskan tentang identitas novel,
uraian umum, penokohan, sinopsis, serta biografi pengarang.

Dalam bab keempat, akan dibahas analisis tanda dari kata-kata dan teks
bertema konflik dan intrik serta menjelaskan representasi konflik dan ishlah akibat
intrik yang digambarkan dalam novel, dengan pendekatan cultural studies.

Bab kelima berupa penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

" penyusunan bersistem dalam kelompok atau golongan menurut kaidah atau standar yang
ditetapkan (KBBI Offline 1.5.1).



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Analisis semiotika Peirce terhadap makna novel OOP menghasilkan beberapa
simpulan sebagai berikut:

1. Representasi Konflik dan Ishlah dalam novel OOP Karya Ahmad Tohari

Novel OOP merepresentasikan konflik ideologis antara tokoh yang berbentuk
resistensi tertutup. Pihak pertama dalam konflik ideologis adalah agen kapitalis/
pembangunan yang memandang bahwa kelemahan rakyat disebabkan ketidakmampuan
mereka mengambil peran dalam bidang ekonomi (matapencaharian), sedangkan pihak
kedua dalam konflik adalah korban kapitalis/ penerima pembangunan yang memandang
bahwa kelemahan mereka dalam perekonomian disebabkan oleh sistem buruk yang
diciptakan oleh pihak pertama.

Ishlah dalam menangani konflik ideologi tidak dilakukan melalui pihak ketiga,
namun, ishlah dilakukan dalam tataran superego atau terjadi melalui komunikasi
intrepersonal. Melalui perantara tidak langsung dari lingkungan, ego dan akal melakukan
diskusi secara terus menerus untuk memutuskan tindakan. Sebagaimana sifat konflik
reistensi yang terjadi secara tertutup, maka ishlah yang dilakukan juga terjadi secara
tertutup. Hal ini dipengaruhi juga oleh realitas sosial yang terjadi pada masa Orde Baru
dimana hanya ada satu kepentingan mutlak, yakni Orde Baru itu sendiri, sehingga tidak

akan ada perlawanan, apalagi pihak ketiga sebagai rekonsiliator.
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Latar tempat dalam novel OOP adalah wilayah pedesaan baik secara geografis,
antropologis maupun demografis. Secara geografis, peristiwa terjadi di wilayah
kabupaten Banyumas yang mewakili area pedesaan yang notabene kurang atau tidah
terkena imbas kemajuan pembangunan. Sementara itu, latar waktu dalam novel OOP
adalah kondisi sosial politik yang sedang berada pada suasana persiapan pemilihan umum
dan era pembangunan. Latar tahun 1991-1992 menunjukkan suasana menyambut aktifitas
pemilihan umum legislatif Indonesia yang diwarnai kampanye, praktek-praktek politik
dan pembangunan. Pada masa itu terjadi tumpang tindih antara urusan ekonomi, budaya,
pendidikan, dijadikan dalam satu kepentingan politik.

Diskursus pembangunan jembatan pada novel OOP merepresentasikan
keterkaitan hubungan yang sangat kompleks yang melibatkan aspek-aspek seperti:
pengetahuan dan teknologi arsitektur; kebijakan politik pemerintah; penanaman modal
dan kapital multinasional serta proses eksploitasi kelas. Pengetahuan dan teknologi
arsitektur  (intelektualisme) banyak dikebiri dan justru dijadikan alat kebijakan
pemerintah untuk menanamkan deideologisasi. Kebijakan pemerintah waktu itu yang
ditumpangi oleh modernitas = kapitalis = ‘menyebabkan ; “hilangnya * perlindungan
kesejahteraan masyarakat karena segala aktifitas birokrasi hanya untuk tujuan eksploitasi
pihak tertentu. Akibatnya kehadiran kapitalisme tersebut memicu perlawanan dari
kebudayaan kelas tradisional yang lebih dahulu ada dan menjadi masyarakat asli
Indonesia.

Mekanisme resistensi terjadi dalam beberapa segmen dengan keberadaan ishlah

baik yang dilakukan oleh pihak yang bertikai maupun oleh pihak lain di luar hubungan
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langsung konflik ideologis. Konflik dan ishlah terjadi secara bergantian, sehingga konflik
di sini merupakan sebuah aktifitas tanpa henti dan menjadi sebuah proses pemikiran dan
perubahan sosial. Perubahan sosial yang terjadi adalah perubahan sikap, pematangan
pemikiran dan pengelolaan emosi dan ego.

Konflik ideologis menghasilkan siklus perubahan sosial berupa tesis berupa
idealisme kaum tradisionalis, menghadapi antitesis intrik kapitalis, dan menghasilkan
sintesis berupa perubahan keputusan Kabul sebagai wakil tradisionalis untuk keluar dari
lingkaran korup dan memilih jalan lain yang memungkinkan ia dapat melakukan
perubahan tanpa dihantui oleh bayang-bayang dilematis emerintah dan rakyat.

2. Relasi Konsep Konflik dan Ishlah dengan Teori Komunikasi dan Nash

Penelitian multidisiplin yang menggabungkan beberapa tema disiplin ilmu seperti
konflik dan perdamaian, sosial kemasyarakatan, komunikasi dan agama ini digariskan
dalam kajian budaya media atau cultural studies. Konsep konflik dalam teori komunikasi
dijelaskan melalui prinsip kerja cultural studies tentang ‘“‘siapa dapat mengenal apa
tentang siapa untuk tujuan apa dan dengan cara apa” dan prinsip semiosis Peirce dimana
konflik dan ishlah merupakan peristiwa yang tidak pernah; selesai dan ‘selalui ada di
dalam masyarakat demi terciptanya perubahan sosial. Konflik dan komunikasi memiliki
hubungan yang sangat erat. Komunikasi dapat berakibat konflik, sedangkan konflik dapat
diakhiri dengan komunikasi yang solutif.

Sementara hubungan konsep konflik dan ishlah dengan nash ditunjukkan dengan
prinsip ishlah untuk memperbaiki tatanan kehidupan yang lebih baik dari masa ke masa

sesuai dengan tuntutan perubahan zaman teng terjadi. Tarik ulur antara permasalahan



157

dan solusi, konflik dan perdamaian, persolalan dan jawaban akan selalu terjadi di dunia
ini. Hal ini secara tidak langsung juga sesuai dengan prinsip dan cara kerja perubahan

sosial ke arah yang lebih baik.

. Saran

Dalam rangka menciptakan diskursus ilmiah yang berkelanjutan terutama di
kalangan akademis, peneliti memberikan saran kepada penelitian selanjutnya agar dapat
menggunakan pendekatan, subjek atau tema yang berbeda agar menghasilkan

pengetahuan yang lebih komprehensif.
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